BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama dakwah. Suatu agama yang menu-
gaskan kepada umastnya untuk menyebarkan dan menyiar -
kan ajaranya kepada seluruh umat manusia. Bilamana
ajaran Islam yang mencakup segenap aspek kehidupan
tersebut dijadikan sebagai pedoman hidup den dilaksa-
nakan dengan sungguh-sungguh, maka umat manusia akan
menyadari Wahwa Islam dapat menjamin terwujudnya ke-
bahagisan dan kesejahteraan baik di dunia maupun dai

akherat.

Islam png secara obyektif dengan jelas mengajar-
kan kepada manusia bagaimana harus berkeyakinan kepa-
da Tuhan disebut iman, dari sumber iman akan terwujud
gikap mental ketaatan yang nantinya akan menyebabkan
geseorang melakukan apa yang diperintahkan oleh Tuhan
dan menfinggalkan apa yang dilarangnya tanpa mengeyam-
pingkan tata cara yang baik di delam berkomunikasi sg
cara vertikal dengan Tuhan maupun secara horizontal
dengan sesama dan lingkungan sekidarnya menuju satu
titik sentrel yang tinggi nilainya yaitu penyerahan
diri kepada Tuhan yang berintikan katauhidan (HM. -
Hafi Anshari, 1991, hal. 22 - 23).



Berkenaan dengan hal twrsebut di atas, maka agama
(Islam) merupakan inti dasar untuk mencapai kesempur -
naan dan kebashagiasan hidup yang sebenarnya baik berupa
ibadah atau amélan baik lainnys Yang perlu ditanamkan
di setiap jiwa insani agar mendapatkan hasanah dalam

agama, dunia dan keberuntungan di akherat kelak,

Jujur harus diekui bageimanapun bagusnya sua tu
ajaran, esempurnanya konsep tanpa adanya gerakan untuk
untuk merealisasikan dan menterjemahkan dalam kehidqup~
an sehari-hari, maka yang ada hanyalah tumupkaﬁ ajaran
yang tanpa punya makna dan arti. Atas latar belakang
inilah Islam menempatkan gerakan dakwah sebagai kewa-
Jiban bagi umatnya baik untuk individu maupun kelompok
dengan kadar kemampuan yang dimflikinya seperti yang

dijelaskan dalam surat Ali Imran 110 yang berbunyi
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ATFLIYS: Rupumy adalak umat yang terbaik yang dilahir-

kan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'-
ruf dan mencegah dari yang munkar (Depag RI
1989, hal. 94).

Pada ayat lain juga telah dijelaskan, yaitu surat

an-Nahl 125 yang berbunyi :
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Artinya: WN\})
; Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan

hikmah dan pelajaran yang bamk dan berdebatlah
dengan garXra yang baik pula. Sesungguhnya Tuhan
mu Dialah yang lebih mengetahui tenyang giapa
yang #$ersesat dari jalanNya dan Dialah yang
lebih mengetahui orang-orang yang ﬁendapat pe-
tunjuk (Depag RI, 1989 : 421).

Dakwah juga disebut sebagai agen perubahsn so -
sigl kemasyarakatan, maka sungguh banyak hubungan dak-
wah dengan kegiatan-keglaten manusia dalam kehidupan -
sehari-hari, lebih lagi jika dilihat dari keinginan
manusia untuk mencukupi kepuasannya yang berdemensi 3
masalah ysitu kepuasan jasmaniah, kepuasan rohaniah
dan kepuasan sosial kemasyarakatan yang kesemuanya ha-
rus terlingkup dalam wadah nyata, dalam arti terwujut
nya individu-individu yang berkepribadian muslim yang
sanggup menegakkan ajaran ajaran islam pada dirinya -
dan masysrakat luas untuk mencapai kesejahteraan di
Dunia dan di Ahirat.

Dalam rangka untuk mewujutkan tujuan tersebut-
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maka lembaga pencaksilat Nahdlotul Ulama' Pagar Nusa
(LPSNU) merupakan salah satu wadah adau sarana peng -
gemblengan insan kamil untuk menuju tetanan kehidupan
yang diridloi Allah SWT, juga merupakan tempat wuntuk
mengisi dan mengingatkan kembali bagi insan yang skan,
sedang maupun lupa dan keluar darl nilai-nilai ajaran
Islam melalui pembinean tenaga dalam.

Anggota LPSNU Pagar Nusa kebanyakan terdiri da-
ri para remaja dan orang tua yang tidak didorong oleh
kehidupan duniawi yang mewah yang semakin tak menentu.
Mereka sadar bahwa suatu saat kiamat skan menagih jan-
jinya,bkematian akan merenggut nywwanya dan amal perbu-
atannya akan dihisapNya. Atas dasar inilah bahwa hidup
mereka semakién dekat dengan kematian, mereka merasakan
bahwa kebutuhan spiritual untuk lebih mendekati Tuhan
adalah tuntutan yang paling menonjol, akan tetapi ti-
dak mengesampingkan masalah duniawi dengan secar wa-
jar. Mereka tidak melihat dari golongan apa( Karyawan
wiraswasta, pegawai negri dan lain sebagainya)} namun
mereka punya satu niat dan tujuan yang sama untuk men-
dekatkan diri kepada Allah SWT. Sehinggs adanya tujuan
yang suci ini sedikit demi sedikit dapat merubah moral
mereka baik terhadap Allah maupun terhadap sesama ma -
nusia melalui latihan senam pernafasan tenaga dalam
dan pengamalan dzikir ( asmal ).

Dalam mempelajari senam pernafasan ada dua-



karakter yang berbeda, yalitu orang yang mempelajarinya
hanyalah untuk kesehatan saja dan orang yang mempelaja-
rinya untuk memperoleh tenaga dalam. Tentu saja porsi
latihan .bagi.kedua-karakter tersebut berbeda. Senam
pernafasan bagil yang mengutamakan kesehatan lebih ri -
ngan latihannya dibandingkan dengan yang mengutamakan -
untuk memperoleh tenaga dalam. Akan tetapi jilka dilatih
secara teratur dan ®erus menerus akan menghasilkan te-
naga dalam juga. Sedangkan bagi yang ingin memperoleh -
tenaga dalam kesempurnaan dalam melakukan pernafasan
dan jurus sangat dituntut untuk sungguh-sungguh dan
tekun dalam belajar senam pernafasan. Sebab kesalahan -
dalam melakukan senam pernafasan dan jurus hanyalah
akan membuat kerusakan- kerusaksn pada tubuh dan hasil
yang mengecewakan.,

Sementara dzikir yang diamalkan LPS NU PagarNusa
cabang Jombang hanya dzikir untuk mengingat Allah sema-
ta yang dibantu dengan bermacam-macam yang menyebut as-
ma Allah atau sifatNya atau kata-kata yang mengingatkan
kepadalNya .Mereka berkeyakinan bahwa dzikir dengan me--
ngingat Allah akan menghasilkan due sifat pada manusia
pertama seorang hamba Allah dan kedua kasih kepadalNya.
Jika seorang hamba Allah takut kepadalya, maka segala
perintahNya akan dikerjeskennyas dan segala larangannys
akan ditinggalkannya. Meresa juga percayas bahwa dengan

mengamalkan dzikir akan mendapatkan kekuatan(kesaktian)



dari Allah SWT. (Wawancara, 10 Sept. 1994).

Dengan alasan~-alasan dan keyakinan yang mepeka
miliki maka ia mempertahankan senam pernapasan d an
dzikirnya. Tidak hanya mengingat Allah dalam hati, te-
tapi menyebut Allah senantissa dengan lidahnya untuk
melatih segala anggota badannya. Kerepa segala. 1ibadat
yang dikerjakan jika tidak disertai dengan mengingat
Allah, maka ibadat itu akan kosong, akan hampa dari pa
hala sebenarnya. Sebagaimmna disebutkan dalam firman
Allah al-Ahzab 41 - 42 yang berbunyi =

o/,,, o o)“//;“f\:f&.\/\\w; \19"3\\‘“—‘\)

Artinya.
"Hai orang-orang yang beriman ingatlah akan

Allah dengan ingatan yang sebanyak-benyaknya -
(perbangaklah mengingat Allah). Dan tasbihlah
(sucikanlah) Die pagi-pagi dan petang®"( Depag

RI 1989, hal. 674).

Itulah gambaran sepintas tentang keberadaan LPSNU
Pagar Nusa Cabang Combang di desa Jatiduwur kecamatan
Kesamben kabupadien Jombang sebagal wahana dan sarana
untuk mensiarkan Islam serta memberikan suatu wadah
untuk mengingatkan kembali yang aken maupun lupa serta
keluar dari norma-norma ajaran Islam. Sehingga diharap
kan dapat meningkatkan dalam beribadah pada pengikut
LPSNU Pagar Nusa dan masyarakat sekitarnya tanpa -dda
rasa paksaan dan ikatan sedikitpun. Karena pada prin -

sipsinya norma meanusia terbentuk oleh empat faktor :
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yakni : sugesti, identifikasi, imitesi den simpati (

Gerungan, 1991, hal. 58).

Praksis ajaran dan pengamalan ibadah delam LPSNU
Pagar Nusa Cabang Jombang mempunyai format yang cukup
menarik dan efektif, sehingga meransang seseorang un-
tuk melakukan ajaran Islam secara murni dan konsekwen
bagl penganutnya dan masyarakat di sekitarnya. Inilah
yang mengnndang ketertarikan bagi pen#liti untuk me-
lihat LPSNU Pagar Nusa Cabang Jombang lebih holistik
Hal iini berarti LPSNU Pagar Nusa Cabang Jombang mampu
memberikan keyakinan pada seseorang (anggotanya) untukk
mempercayai sesuatu ¥ang diterimgkpleh individu tersa
but. Walau pada kenyataannya add*éebagian orang yang
masih sulit menerima sjaran-ajaran dalam LPSNU Pagar
Nusa tersebut.

Bertitik tolak dari uraian singkat permasalahan
di atas, maka peneliti mencoba mengangkat kedélam ge-
buash penelitan dengan tujuan mendapatkan gambaran seg
ta wawasan baru dalam "metode dakwah". Oleh karena
itw timbul dalam benak peneliti untuk mengaenkat sebugh
judul : "DAKWAH ISLAMIAH LPSNU PAGAR NUSA" (Study ten
tang pembinaan tenaga dalam sebagai metode dakwah LP-
SNU Pagar Nusa Cabang Jombang terhadap anggotanya di

désa Jatiduwur kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang).



B.

Permasalahan

1.

Perumusan masgalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas

rumusan masalah’. yang peneliti ajukan mencakup pada
bagian yang mendasar yaitu :
"Tentang bagaimana pembinaan tenaga dalam yang di
pakai sebagai metode dakwah oleh LPSNU Pagar Nusa
cabang jombang terhadap anggotanya di desa Jatidu -
wur kecamatan Kesamben kabupaten Jombang.

Fokus masalah

Pada dasarnya LPSNU Pagar Nusa merupakan-
salah satu sarana dakwah dalam bentuk pembinaan te-
naga dalam melalui senam pernafasan dan pengamalan
dzikir yang berorentasi pada agidah, syariah, dan

aklak yang di wujudkan dalam kejidupan sehari-hari.

Penjelasan di atas mengandung makna bahwa
penulis lebih banyak terfokus pada penélitian ter-

hadap proses pembimaan tenaga dalam melalui

&. Senam pernafasan

b. Pengamalan dzikir

C.._Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Dalam sebuah penelitian, tidak mungkin di

lakukan tanpa adanya suatu tujuan yang Jjelas, sama



halnya dengan penelitian kali ini jugas mempunyail -

tujuan yang jelas yaitu:

1. Ingin mengetahui proses dakwah yang di  lakukam:
oleh LPSNU Pagar Nusa 6ebang Jombang di dalam
menyampaikan ajaran islam .

2. Ingin mengetahui tentang metode dakwah yang di
gunakan oleh LPS NU Pagar Nusa cabang Jombang-
daleam menyiarkan den menginternalisasikan aja -
ran islam terhadap anggotanya.

2. Kegunaan Penelitian

Sebagai kegunaan dari diadakeannya penelis
tian ini adalah :

1. Dalam rangka pengembangan teori-teori dakwah
terutama yang berhubungan dengan organisasgsi se-
bagai sarana pengembangan dakwah.

2., Di harapkan dapat memberikan masuken kepada & -
kademis sebagei tambahan hasenah methode dakwah
yang telah ads.

D. Lokasi Penelitian

Lokawi penelitian adalah di desa Jatiduwur
wilaysh kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang.Desa
tersebut dari arah selatan berbatasan dengan desa
Kedung Bétik, dari arah barat berbatasan dengan
desa Gumulan, dari arah timur berbatasan dengan
desa Jombatan sedang dari arah utara berbatasan -

dengan desa Tapen yang berada di wilayah kecama-



tan Kudu Kabupaten Jombang, Antara kedus desa ter -
sebut di batasi oleh sungai Brantas yang membujur
dari arah barat ke timur. Di dess Jatiduwur terds -
pat 2 pedukuhan ( dusun ) besar dan 2 pedukuhan ke-
cil. Dua dusun itu yaitu jatiduwur dan Jatipandak ,
sedang dusun kecilnya adalah Karang Genjah dan
Karang Balen.

Di desa Jatiduwur terdapat 8 RW masing-ma -
sing RW terdapat 5 RT. Secara umum desa Jatiduwur-
masuk kategori daerah agraris kesrena luasnya ham -
paran lokasi persawahan yang ada di desa tersebut.
dan mayoritas mata pemcaharian penduduknya adalah
bertani Dbalk berstatus sebagei tuan tanah mampun
yang berstatus sebagai buru tani.

Dengan luas wilayah 241.000 Ha dan jumlah
penduduk 2.599 jiwa, memang terkesan terlalu padat:
apalagi lokasi wilayah desa banyak yang di tempati
perumahan sehinggah lahan pertaniaanys semakin
sempit. Dan akhirnya banyak penduduk yang keluar -
dari desa tersebut untuk mendapatkan pekerjaan di
antaranya ada yang mengikuti program pemerintah -
yaitu Transmigresi. Di desa ini masih ! terdapat
prakte-praktek peninggalan nenek moyang mereka -
yang bertentangan dengan & jaran-ajaran agama is -
lam.Untuk merubah keadaan itu di butuhkan pende -

katan yang halus supaya tidak menimbulkan konflik.



D. Konseptualisasi

Dakwah dajam Islam bertujuan untuk mengupayakan
penyebaran ide-ide baru guna perbaikan bagi masyara -~
kat. Hal ini mengendung maksud ada usaha yang direnca-
nakan dan diarahkan pada perbaikan yang lebih baik.
Apabila usaha-usaha perbaikan itu dapat dirasaken dan
diamati berarti usaha-usaha itu melewati suatu proses
Pengertian proses di sini adalah suatu kelangsungen a-
taw perubshan yang konsistensinys dapat diamati (Soe -

kanto, kamus sosiologi, hal. 396).

Sedangkan pengertian dakwah menurut Syehk A 1 i
Makhfud dalam "Hidayatul Mumsyidin" yang dikutip oleh
Drs. Moh. Ali Aziz dalam Ilmu Dakwah adalah :
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Artinja ""Mendodrong manusis untuk berbuat kebajiken dan
mengikuti petunjuk, menyeru kepada yang ma'ruf
mencegah yang mungkaer sgar merekas memperoleh -
kebahgiaan hidup di dunia dan di akherat (Moh
Ali Aziz, Ilmu Dakwah 1994, hal. 2).

Sementara menurut Nasarudin Latif memberikan penge
ngertian bahwa setiap usaha atau aktivitas dengan lisa:
tulisan adau lukisan dan lainnya untuk beriman dan men
taati Allah sesuai dengan garis-garis akidah dan syari

'ah serta akhlek Islamieh desebut dakwah (Nasarudin La

tif, hal. 10)
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Pendapat lain dekmukakin oleh Muhammad Natgir
dakwah yaitu sebagal usaha-usaha menyerukan dan men =
nyampaikan kepada seseorang manusia dan seluruh umat
akan konsepsi Islamish dalam maslah tujuan hidup manu
sia di dunie ini, yang meliputi amar ma 'ruf dengan
berbagai macam media dan cara yang diperbolehkan a-
khlak dan membimbipg pengalamannya dalam perikehidup-
an perseorangan, perikehidupan rumah tangga, perikehd
dupan bermasyarakat dan beragama (Abd. Rosyad Saleh ;
1986 hsl. 8 - 9).

Dari pengertian-pengertian yang diungkapkan di
atas dapat ditarik benag hijeu bahwa yang dimeksud de
ngen dakwah adalah suatu proses aktifitns yang pelak-
ganaannya dapat dilakukan dengan berbagai cara sepan-
jang tidak bertemtangan dengan kaidah ajaran Islam .
baik berupa lisan, tulisan, lukisan, sikap, perbuatan
dan sebagainya baik secara individu maupun kelompok--
untuk mer yampaikan serta mengamalkan ajaran Islam ke-
pada ummat manusia, mengejek mereka bermar ma'ruf dan
nehi ala munkar.

Sedangkan untuk memperjela$ konseptualisasi dak-
wah LPSNU Pagar Nusa Cabang Jombang, peneliti memfo -
kuskan masalah penelitien pada "Pembingsan tenaga dalam
sebagai metode dakwah LPSNU Pagar Nusa Cabang Jombang
terhadap anggotanya di desa Jatiduwur kecematan Kesam

ben kabupaten Jombang.



Maksud dari pembinaan adalah proses aktifitas yang
di lakukan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk
memperoleh hasil yang lebih baik. (Depdikbud, hal 117 Yow
Proses yang di maksud di sini adalah sejak mulai dari ta
hap memasuki ( pendaftarsn ) sampai pada tahep di masuk=-
kanva ajarn-ajaran islam terutama mengenai aqidah terha-
dap angpotanya yang di harapkan setelah masuk delam lem-
baga tersebut dapat menjalani hidup resuai dengan yang

di ajarkan di delam agama islam.

Lembaps Pencak Silat Nahdlotul Ulama (IPSNU Pagar -
Nusa adalrsh suatu lembaga yﬁng bergerak di bidang seni -
bela diri vang bernaung di bawah organisasi Nahdlotul U-
lama. Tembaga ini mempunyai tujuan yaitu sebnpai sarana-
bela diri dan kesehatan serta sebagai upaya partisapasi
untulk melestarikan seni budaya bangsa yaitu seni bela di
ri pencak silat. Di samping tujuan tersebut di atas lem-
baga ini mempunyai tujuan yang khugus yaitu membawah mi-
si dakwah islamiyah membina generasgi muda kepada hal<hal
yang bersifat positif. Tembaga ini juga bermaksud untuk
membantu mensukseskan proﬁram pemerintah yaitu memasya =
rakatkan olah raga dan mengolah rrgakan masvarakat. Dan
ijkut puls membangun manusia Indonesia yang seutuhnya ba-

ik mental maupun spiritual.

TPSNUI Pagar lMusa berdiri secara resmi pada tangpal -

27 September 1985 tetapi barm mengadakan muktamarnya yang
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pertama yaitu pada tahun 1990 di Pondok Yesantren Geng=-
gong Probolingpo Jawe Timur . Di dalam lembaga terdapat
bermacam-macam aliran karena memang pada dasarnya lem -
baga ini lahir adalah untuk menyatukan berbagai aliran-
seni bela diri yang nota benenya adalah orang-orang na-
dliyin. Sedang ajarn yang terkandung di dalam lembaga %

ni adalah pencak silat, seni dan tenapa dalam.

Pi dalam skripsi ini terdapat tiga poin konseptua -
lisasi yritu tentang dakwah, Tembags Pencak Silat Nah -
dlotul U"loma dan Tenaga Dalam. Den tentang tenaga dalam
peneliti uraiken secars sépintas sebagai berikut.

Tlmu Tenaga Dalem adalsh suatu ilmu vang bersifat -
ghaib tetapi hal itu bukan berarti #idak bisa di bukti-
kan secara ilmiah. Memang pada umumnya ilmu tenaga da-=
jerang sekali di demonstrasikan di depan umum. Hal itu
di karenakan ada aturan-aturan vang harus di pegang o -
leh pemilik ilmu itu. Jlma tensge dalam sembernya ada -
lah dari batin dan banyak sekali pendap=t yang memberi-
kan definisi tentang ilmu itu. Untuk mendapatkan ilmu -
itu memang tidaklah mudah karena memang membutuhkan be-
berapa persyaraten di antaranya yaitu; WKesabaran, Keu -
letan, "eberanian dan kecerdikan.

Sedengkan cara membanpgkitkan atau mendapatkan tena-
ga dalsm itu banyak sekali. Warena pada dagarnya tenaga
dalam adalah kemampuan yang bersifat batiniah yang di -

miliki oleh manusia yang bisa dimanfaatkan untuk berba-



gai macam kepentingan atau manfaat.Sebelum peneliti-
menjelaskan tentang bagaimana proses mendapatkan te-—
naga dalam terlebih dahulu peneliti menjelaskan ten-

tang pengertian tenaga dalom itu sendiri. Menurut se

I

orang ahli kedokteranan menjelaskan tentang tenaga
dalamQbatin) : Sebagaimana di ketahui baik oleh ma -
nusia primitif maupun modern manusia itu mempunyai -
badan kasar vang di namei jasmani dom badab halus -
vang di namei rohani keduanya di sebut badrn laku dan
badan batin. Selanjutnya penjelasannya tentang tena-
batin dia katakan; Tenaga ini adalzh tenaga listrik
hidup afau bio elektricity, yang berkumpul dalam o -
tak. Tenaga inilah yang menimbulkan pengindrasn,naf -
su-nz2fsu (insting) ingaten dan 2kal serta kemauan.Se-
muanya ini pada akhirnya membentuk alawm pikiran dan
perbuatan kitn, ( R. Paryana Suryadipuro, hal. 34.49)
Sedang menurut aliran kebatinan Sapta Darmo Manu-
sia mendapat tiga wmocem getaran, yaitu getaran dari
sinar Allah atau getaran dari hawa murni di sekitar -
den di dalam mnﬁusia, yang memberikan hidup dan men -
jadikan menusia drpat memiliki perangai yang baik,lu-
hur den murni. Selanjutnya manusia mendapatkan geta -
ren dari binateng den tumbuh-tumbuhan,karena ia makan
daging dan sayur mavur. Hal ini mengakibatkan manusis
memiliki perangai vang jelek sebagai umpamanya:ke jam,

iri hati,pemara,malas dan sebagainva.RKemudian di je-
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leskan lagi Bahwa di dalem tubub manuria adaapa  yang
di sebut radar yeng jika di pelihara dengan baik,mem -
barikan kewaspadesan perzsasan. Di katrkan bahwa radar -
itu terdiri dari tiera bela ketupat vang berada di da -
lam dede. Satu di atas, satu di tengah dan gatu di ba-
wah. Pada tiap bela ketupat terdapat getaran yang ber-
warna,yang mewujudkan sifat khas dari pada apa yang di
sebut dua sukskencana,Nagatahun 8an Bagindakilir. ( H.

Hadiwigono, hal. 32 ).

Seorang ahli hipnotis mengatakan:Xebudayaan gaib -
orang timur sebenarnya di sebabkan karena kegiatan otak
belahan kanan lebih prodoktif dari pada otak sebelah ki
ri,karena otak sebelah kanan mengurusi hal-hal yang ber
sifat intuitif dan misterius(mistik),sedangkan otak ge-
belab kiri bersifat annlistis dan rasionil. Orang barat
mempunyai otak kiri yang lebih kuat den hanya dapat me-
nerima segala ilmu yang terjangkau oleh rasio dan dapat

di an=lisa secara logika.

Tema juan duniawi berkembang dengan cepat di dunia -
Barat. Tetapi orang Barat tetap menganalisa segala ilmu
gaib yang terpendam dan berkembang secara pasif, kemu-
dian dianalisa, dimethodiskan, diilmiahkan, dimoderni -

gir den di kembangkan lagi keseluruh dunia.

Penpuraian ilmu Timur memang lebih bersifat intui -

tif, bersumher dari kejiwaan den perasaan, karena sebe-
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narnve, Kebenaran asli yang datsng doari Alam Besar mu
dah di mengerti oleh otak sebelah kanan yang bersifat
mencipta dan membentuk. Bukén berarti otsk kanan dan
otak kiri tidak saling berhubungan, sebab kedua otak-
itu di hubungkan satu sama lain oleh urat syaraf.Tan-
pa adanya kerja sama antara keduva otak itu manusia ti
d~k dapat berbuat secara normal. Xedua otak itu ada -
12h setu kesatuap,yanf saling memberikan informasi dan

memutuskan sepala sesuvatu.( Suroso Orakas, 1990,hal.?)

Sedangkan pengertian tenagah dalam (batin) menu -
rut Guru Resar LPSNU Pagar Nusa cabang jombang adalah
bahwa tenaga dalam{batin) itu intinya ada dua yaitu -
tensea dalam murni yvaitu memalui senam pernafasan dan
di barengi dengan gerakan-gerakan tertentu yang akhir
nva akan membangkitakan tenaga dalam dari tubuh kita.
Sedang yeng kedua adalzh tenapa dalam asma'(pengama -
lan dzikir) yeitu dengan bantuan seorang guru maka te
nage dalam itu akan bangkit dari tubuh sang murid ta-
bi kesémuanva itu tidak terlepas dari kehendak atau
imin Allah. Jadi pengertian tenaga dalam itu adalah
kemempuan batin seseorang darihasil latihan yang kon-
tinyu dan ulet yang akhirnya akan membawa manfaat ba-
ik mtuk diri sendiri maupun orang lain kalau di pa
kai untux hal-hal vang bersifat positif tetapi juga
his~ membinasakan diri sendiri dan orang lain kalau -

di s=lah gunakan. 3inasa dalam arti di dunia dan di -



Akhirat. Karena yang jelas setiazp apa vang di lakukan

manusis di dunia harus di pertanggung jawebkan di A -

khirat.

Sistemetika Pembahasan

Agar dapat dengan mudah di mengerti, maka sictema-
tika penulisen skripsi ini di susun menjadi beberapa-
bab dan tiap-tiap babterdiri dari beberapa sub bab.Mak
sud dari statemen tersebut dapat di jabarkan sebagai -

beriktu : -

BAB I PUNDAHULUAN
Dalam bab ini membahas mengenai latar bekakang-

di angkatnys penelitien ini, jupa membahas ru -

mugan masalzh dan fokus masalah, tujuan dan ke-
Funaan penelitian, konseptualisasi judul yang
di akhiri dengan pertanggung jawaben berupa sig
tematika pembahasan.

BABIIMETODOLOGTI

Dalem bab ini di ceritakan tentang rentetan-ren
tetan kerja dalam penelitian yang di lakukan mu
l2i dari penjelasan dan alasannya tentang pene-
litian kualitetif, obyek penelitian, pendekatan
mrsalah, sumber data, penentuan informan, ins -
trumen penelitian, tehnik pengumpulan dan pro -
sedur pengolahan data, pemeriksaan keabsahan da

ta, analiea data sehinggah dalam beberapa per -
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timbanean di atas akan memberilan kontribusi ter

hzdap penelitian untuk terjun ke lapangan.

DISKRIPSI OBYRK PENRLITIAN

Pada bab ini peneliti memaparkan tentang kondisi
mnéyarakat desa jatiduwur secara nyata sesuai de
nean keadann dari getting geografi, sbsial, bu -
daya, ekonomi, keagamaan dan pendidikan . Peme -
1iti juge mendiskripsikan tentang kehidupan para
pengiltut LPONI Pagar Husa dari pgolongan pegawai,
karyawan,mahasiswa, pedapang, pelajat dan pe -
neangguran .

SBJARAH PERKEMBANGAN LPSNU PAGAR NUSA

Dalam bab ini peneliti melukiskan tentahg seja -
rah berdirinya IP3NU Pagar Nusa secara umum, mak
sud dan tujuan di dirikannya. ¥Yemudian peneliti-
juga menceritakan hal ihwal berdirinya LPSNU Pa-
gar Nusa cabang jombang.

PEMBINAAN TENAGA DALAM SEBAGAI METODE DAKWAH

Nab ini merupaksn penyajian enalisa data yang se
auai dengan fokus masalah penelitian. Farena itu
nembahasan di mulai dari proses menpgenal dan me-
macuki serta aktifitas dakwah ILPSNU Pagar Nusa -
vang berupa pembinaan tenaga dalam malaui senam
nernafasan dan vpengamalan dzikir (asma').
ITNTERPRBETASI

nab ini berisikan kajian teoritis deri peneliti-
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an vang sesual dengan kemampuannya. Yang menge-
tengahkan hasil temuan dan relevansinyza dengan
teori dalam hubunganya dengan ilmu dakwah.

BAB vIT YESIMPULAN, SARAN DaN PENUMUY
Bab ini merupakan kesimpulan akhir dari peneli-
tian yvang di lanjutkan denagn saran-saran dan -

dan di akhiri dengan penutun.



